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Kabupaten Luwu Utara merupakan sentra produksi sagu di Sulawesi Selatan dengan luas lahan 1.552 
ha. Produk olahan sagu yang cukup diminati oleh masyarakat Luwu Utara.. Seiring isu potensial sagu 
untuk menjadikannya sebagai bahan pangan alternatif bagi masyarakat Indonesia selain padi, maka 
diperlukan upaya pengembangan  usaha dange. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan usaha dange serta merumuskan strategi 
pengembangan usaha dange. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. 
Penelitian ini mengambil data dari responden dan informan. Hasil penelitian yaitu faktor-faktor internal 
yang mempengaruhi usaha “dange” meliputi aspek pemasaran, aspek keuangan, aspek produksi dan 
operasi, aspek sumberdaya manusia. Sedangkan faktor-faktor eksternal meliputi; lingkungan politik, 
lingkungan ekonomi, lingkungan sosial, kekuatan tawar menawar pembeli, dan nilai pedagang.  
Adapun keputusan strategi untuk pengembangan usaha dange di Kabupaten Luwu Utara antara lain:                          
(1). Peningkatan teknologi guna meningkatkan kapasitas , mutu dan variasi produk; (2). Melakukan 
Promosi produk dange melalui pameran guna memperluas wilayah pemasaran; (3). Mengikutsertakan 
pelaku usaha dange pada Program Pengabdian Kepada Masyarakat; dan (4). Pelatihan Manajemen oleh 
Pemerintah Setempat bagi pelaku usaha dange. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada 
pemerintah dan pihak terkait untuk membina lebih lanjut para pelaku usaha dange melalui pembentukan 
Kelompok Usaha Bersama khusus untuk para pelaku usaha dange di Kabupaten Luwu Utara.  
 
Kata Kunci: Dange, Strategi, Analisis SWOT 
 
1. Pendahuluan 
Kabupaten Luwu Utara merupakan sentra produksi sagu di Sulawesi Selatan 
dengan luas lahan 1.552 Ha.  Tingginya persentase masyarakat yang sangat sering 
mengkonsumsi  sagu  di Kabupaten  Luwu Utara  disebabkan    karena   sebagian     
besar     masyarakat sekitar Luwu Utara menjadikan sagu sebagai makanan pokok 
kedua setelah beras. Alasan  bagi  masyarakat kabupaten Luwu Utara mengkonsumsi  
sagu  karena  rasanya yang enak dan  sudah  merupakan   kebiasaan secara turun 
temurun.  
Salah satu hasil olahan sagu yang diminati yaitu “dange”  Teksturnya yang 
kasar  dan aroma yang khas   sehingga dange disukai sebagai pengganti nasi. Seiring 
isu potensial sagu untuk menjadikannya sebagai bahan pangan alternatif bagi 
masyarakat Indonesia selain padi, maka diperlukan upaya pengembangan  usaha 
dange. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengembangan usaha dange serta merumuskan strategi 
pengembangan usaha dange. 
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2. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 tahun di Kabupaten Luwu Utara, 
Propinsi Sulawesi Selatan. Sumber data  yang diambil  dalam penelitian ini  dipilih  
dengan purposive sampling dan bersifat bola salju (snowball sampling). Penelitian ini 
mengambil data dari responden dan informan.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder, dikumpulkan  langsung  dari sumber melalui kuisioner, wawancara  
mendalam (indepth interview), observasi  lapangan, serta melalui penelusuran  
dokumen-dokumen dari  institusi-institusi yang dianggap berkaitan dengan 
penelitian.  
Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis internal 
dan eksternal, dilanjutkan dengan analisis SWOT, untuk merumuskan strategi bagi 
pengembangan usaha ‘dange’ di Kabupaten Luwu Utara.  
  
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Letak geografis Luwu Utara 
Letak Geografis dan Kondisi Wilayah Kabupaten Luwu Utara adalah 
merupakan salah satu Kabupaten di bagian selatan Sulawesi Selatan yang berjarak 
kurang lebih 420 Km dari ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan.  Luas wilayah 
Kabupaten Luwu Utara sekitar 7.843,57 Km² terbagi dalam 12 kecamatan yang 
meliputi 173 desa/kelurahan yang terdiri dari 4 kelurahan dan 169 desa. Dan terdapat 
8 sungai besar yang mengaliri wilayah Kabupaten Luwu Utara. Dan sungai terpanjang 
adalah Sungai Rongkong dengan panjang 108 Km. Serta curah hujan beragam rata-
rata selama tahun 2010 
Kondisi Demografi 
Kabupaten Luwu Utara merupakan salah satu daerah dengan komposisi 
penduduk yang multi etnis, agama dan budaya yang terdiri dari penduduk asli (Luwu), 
pendatang (Bugis, Makassar dan Toraja). Dan para pendatang atas program 
pemerintah melalui transmigrasi (Jawa, Bali, dan Lombok). Secara umum menyebar 
pada semua Kecamatan sedang para pendatang menyebar pada dataran rendah yang 
subur dan daerah pesisir. Sementara pendatang dari etnis Jawa, Bali dan Lombok 
terkonsetrasi pada 3 Kecamatan masing – masing Kecamatan Bone – Bone, Sukamaju 
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dan Mappedeceng dengan mata pencaharian mayoritas bergerak pada sektor 
pertanian. 
Jumlah Penduduk Kabupaten Luwu Utara pada tahun 2011 data hasil Sensus 
penduduk 2011 tercatat 290.365 yang terdiri dari laki-laki sebanyak 146.312 jiwa dan 
perempuan sebanyak 144.053 jiwa. Dengan laju pertumbuhan penduduk per tahun 
0,98 %.  
Analisis Faktor Internal dan Eksternal 
Analisis faktor lingkungan internal pada  usaha dange di Luwu Utara 
dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan mengukur sejauh mana 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki usaha dange, sedangkan analisis lingkungan 
eksternal ditujukan untuk mengidentifikasi faktor eksternal dan mengukur sejauh 
mana peluang dan ancaman yang dihadapi usaha dange. 
Faktor Internal 
1. Aspek Pemasaran 
a. Produk, menghasilkan  “dange” terbuat dari sagu kering 
b. Harga, ditetapkan sesuai harga yang diberikan ke pengumpul/penjual dengan 
mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan dalam setiap produksi terdiri dari 
biaya variabel dan biaya tetap.  
c. Distribusi, wilayah distribusi dange hasil produksi para uaha dange antar lain: 
Palopo, Masamba, Tolada, Pattedong, Malangke, dan Jayapura. 
d. Promosi, kegiatan promosi masih sebatas memberi informasi keberadaan usaha 
sehingga pengumpul membeli langsung.  
2. Aspek keuangan 
Investasi awal usaha dange berdasarkan hasil penelitian rata-rata 
membutuhkan dana sebesar Rp613.000,-. Usaha dange di Kabupaten Luwu Utara 
masuk dalam UMKM. Manajemen keuangan belum melakukan pencatatan 
akuntansi mengenai laporan keuangan. Kondisi ini dapat menjadi faktor kelemahan 
kenapa usaha sejenis ini belum dapat berkembang dengan baik. 
3. Aspek Produksi dan Operasi  
Dange dibuat dengan menggunakan bahan dan alat sederhana. Proses 
pembuatannya juga sederhana, namun beberapa tahapan butuh pembiasaan. Untuk 
menghasilkan dange  yang berkualitas harus melalui beberapa proses produksi. 
Langkah-langkah pembuatan dange dapat diamati pada gambar  di bawah .  
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Gambar 1.Proses Produksi “Dange” 
4. Aspek Sumberdaya Manusia 
Pada usaha dange di Kabupaten Luwu Utara rata-rata dikerjakan sendiri 
oleh pemilik usaha, tidak ada satupun tenaga kerja  bantuan yang digunakan. Kondisi 
ini karena mempertimbangkan jumlah permintaan belum besar sehingga belum 
dirasa membutuhkan bantuan tenaga kerja.  Jam kerja pada pembuatan dange untuk 
1 Balabba membutuhkan waktu sekitar 4 -5 jam dalam sehari.  
Faktor Eksternal  
1.  Lingkungan Politik 
Belum ada campur tangan pemerintah pada usaha kecil para pelaku usaha 
dange di Kabupaten Luwu Utara. Pada prinsipnya pemerintah seharusnya punya andil 
untuk ikut mengembangkan usaha dange di Kabupaten Luwu Utara mengingat ini 
adalah makanan khas Tana Luwu. Sejauh ini, stabilitas politik tidak berpengaruh pada 
usaha dange di Kabupaten Luwu Utara. 
2. Lingkungan Ekonomi 
Kondisi perekonomian masyarakat Tana Luwu sebagai konsumen terbesar 
makanan dange tidak menghambat usaha ini. Harga dange telah sesuai dengan 
harapan konsumen.  
3. Lingkungan Sosial. 
Dange yang beredar saat ini diterima konsumen sudah sesuai harapan 
konsumen. Dange sudah menjadi budaya dalam dunia kuliner masyarakat Luwu 
Utara, tidak lengkap makan kapurung, pacco, parede tanpa ada dange.  
4. Kekuatan Tawar Menawar Pembeli 
Kualitas dange tidak mempengaruhi harga yang diterima pembeli, dan tidak 
ada perbedaan antara harga yang diterima oleh kosumen biasa dengan pelanggan 
(konsumen tetap), disinilah letak kelemahan pedagang maupun produsen yang belum 
mampu membuat stategi harga. Walaupun menurut konsumen dari segi harga, harga 
dange sudah layak atau sudah sesuai, namun kedepannya perlu ditetapkan strategi 
















Strategi Pengembangan Usaha Dange Di Kabupaten Luwu Utara 
Halaman 292 dari 352 
 
5. Nilai Pedagang 
Ketersediaan dange dipedagang selalu terpenuhi, karena jika stok dange akan 
habis maka pedagang akan memesan ke IRT melalui via telefon. Dari segi kualitas, 
dange yang beredar dipasaran kualitasnya sudah cukup baik. Namun dari segi 
kemasan perlu ada perbaikan, saat ini kemasan yang digunakan adalah plastik. 
Kemasan akan mempengaruhi daya tahan dange, kemasan yang tidak baik akan 
membuat dange berbau dan tidak tahan lama. Tidak hanya dari segi kemasan, dari segi 
promosi juga perlu diperluas, agar semua masyarakat Indonesia mengenal dan dapat 
menyantap dange.  
Identifikasi Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) dan Faktor Eksternal  
(Peluang dan Ancaman)  Usaha Dange  
Kekuatan   dan  Kelemahan  Usaha Dange di Luwu Utara 
Usaha dange di Kabupaten Luwu Utara merupakan pemasok  utama untuk 
pasar di sekitar Tana Luwu. Adapun kekuatan pada usaha dange di Kabupaten Luwu 
Utara yaitu: (1) Masyarakat lebih menyukai mengkombinasikan dange dengan 
kapurung (makanan khas luwu); (2) Harga yang diterapkan saat ini sudah sesuai 
dengan ekspektasi pelanggan; (3) Nilai investasi kecil; (4) Proses produksinya mudah; 
(5) Produk tidak cepat basi.  
Beberapa kelemahan  usaha dange di Kabupaten Luwu Utara yaitu: (1)  
Belum ada pengembangan produk dari dange; (2) Wilayah distribusi masih terbatas 
di  sekitar wilayah Tana Luwu, meski sesekali perantau di wilayah papua memesan 
untuk bekal ole-ole; (3) Promosi produk dange masih sangat kurang; (5) 
Pembukuan/pencatatan  dan akuntansi oleh para pelaku usaha denge belum ada; (6) 
Pelaku usaha adalah tenaga kerja satu-satunya; (7) Alat pembuatan dange masih 
menggunakan alat sederhana; (8) Kemasan kurang menarik dan belum cukup baik 
untuk mengoptimalkan ketahanan produk agar dapat bertahan lama; (9) produk mudah 
ditiru 
Peluang dan Ancaman Usaha Dange di Kabupaten Luwu Utara 
Hasil analisis lingkungan eksternal pada penelitian ini diketahui beberapa 
peluang pada usaha dange: (1) Kondisi perekonomian masyarakat Tana Luwu sebagai 
konsumen terbesar makanan dange tidak menghambat usaha ini; (2) Dange sudah 
menjadi budaya dalam dunia kuliner masyarakat Luwu Utara, tidak lengkap makan 
kapurung, pacco, parede tanpa ada dange; (3) Permintaan pasar besar; (4) Adanya 
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kebijakan pemerintah daerah untuk pengembangan wilayah budidaya sagu, sehingga 
menjamin ketersediaan bahan baku. 
Adapun ancaman pada usaha dange di Kabupaten Luwu Utara: (1) belum ada 
campur tangan pemerintah pada upaya pengembangan usaha kecil para pelaku usaha 
dange di Kabupaten Luwu Utara; (2) Pendapatan pelaku usaha dari usaha dange 
tergolong kecil; (3) pedagang maupun produsen yang belum mampu membuat strategi 
harga; (4) produk olahan dengan bahan dasar sagu makin banyak; (5) produk makanan 
semakin variatif; (6) bahan baku musiman. 
Tahapan Masukan (Input Stage) 
Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 
 Berdasarkan  identifikasi faktor-faktor internal pada usaha dange di 
Kabupaten Luwu Utara ditemukan beberapa kekuatan dan kelemahanyang disebut 
sebagai faktor strategis internal usaha. Faktor internal strategis tersebut kemudian 
dilakukan pembobotan dan pemberian peringkat. 
Hasil pembobotan menghasilkan skor total dari matriks IFE sebesar 2,434 
menunjukan Usaha Dange di Kabupaten Luwu Utara berada pada posisi yang rata-
rata dalam memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya untuk mengatasi kelemahan 
yang ada. Kekuatan utama yang dimiliki yaitu persediaan bahan baku cukup tinggi 
dengan skor 0,319.  Kondisi ini sesuai dengan data terbaru Berdasarkan data dari 
Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Luwu Utara menyatakan bahwa 
Kabupaten Luwu Utara merupakan penghasil sagu terbesar di Tana Luwu yaitu total 
produksi tepung sagu di Luwu Utara tahun 2015 mencapai 1.388 ton (Luwu Utara 
dalam Angka Tahun 2015 dalam BPS, 2016). Kekuatan Usaha Dange yang berada 
pada posisi kedua adalah nilai investasi untuk usaha ini tergolong kecil sehingga tidak 
menyulitkan para produsen untuk berproduksi. Kekuatan pada posisi ketiga ada 
produk tidak cepat rusak sebesar 0,299 dan untuk posisi keempat adalah Masyarakat 
menyukai mengkombinasikan dange dengan kapurung (makanan khas luwu) sebesar 
0,283. 
Kelemahan utama yang dimiliki oleh Usaha Dange di Kabupaten Luwu Utara 
adalah  adalahBelum ada pengembangan variasi produk sebesar 0,070. Kelemahan 
yang kedua adalah produk mudah ditiru sebesar 0,071. Hal ini membuka peluangn 
memiliki pesaing murni dalam pembuatan dange lebih besar. Sedangkan 
kelemahanyang menempati posisi ketiga adalah wilayah distribusi masih terbatas di  
sekitar wilayah Tana Luwudan keempat adalah belum adanya sistem yaitu skor 0,074 
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dan kelemahan di posisi keempat yaitu Kemasan kurang menarik dan belum cukup 
baik untuk mengoptimalkan ketahanan produk agar dapat bertahan lama, dengan skor 
sebesar  0,092.  
Matriks External Factor Evaluation (EFE) 
Berdasarkan identifikasi terhadap faktor-faktor eksternal Usaha Dange di 
Kabupaten Luwu Utara  didapatkan sejumlah peluang dan ancaman yang disebut 
sebagai faktor strategis eksternal usaha. Hasil penelitian menghasilkan skor total 
matriks EFE sebesar 3,320 menandakan posisi Usaha Dange di Kabupaten Luwu 
Utara adalah tingi dalam memanfaatkan/merespon peluang untuk mengatasi ancaman 
yang ada dari luar Usaha. Peluang utama yang dimiliki oleh adalah kondisi 
perekonomian masyarakat Tana Luwu sebagai konsumen terbesar makanan dange 
tidak menghambat usaha dange. Hal ini didukung dengan peluang kedua yaitu bahwa 
dange sudah menjadi budaya dalam dunia kuliner masyarakat Luwu Utara dengan 
skor 0,464.  Selanjutnya peluang yang menempati urutan ketiga adalah Adanya 
kebijakan pemerintah daerah untuk pengembangan wilayah budidaya sagu, sehingga 
menjamin ketersediaan bahan baku, nilai skor sebesar 0,375. Peluang yang keempat 
adalah permintaan pasar tidak terbatas. 
Ancaman utama bagi usaha dange di Kabupaten Luwu Utara yaitu semakin 
banyak produk olahan sagu dengan berbahan dasar sagu, dengan skor 0,214. Urutan 
yang kedua adalah produk makanan semakin variatif dengan skor 0,216. Selanjutnya 
ancaman diposisi ketiga dengan skor 0,233 adalah bahan baku musiman. Ancaman 
selanjutnya yaitu Pedagang maupun produsen yang belum mampu membuat strategi 
harga, dengan skor sebesar 0,288.  
Analisis Matriks Internal dan Eksternal (I-E). 
Matriks Internal-Eksternal (I-E) dihasilkan melalui penggabungan informasi 
yang diperoleh dari matriks IFE dan EFE untuk mendapatkan informasi mengenai 
posisi perusahaan guna mempermudah dalam pemberian alternatif strategi melalui 
bagan matriks I-E.  
Nilai matriks IFE sebesar 2,434 menunjukkan Usaha Dange di Kabupaten 
Luwu Utara memilikikemampuan rata-rata dalam memanfaatkan kekuatan untuk 
dapat meminimalisir kelemahan yang ada. Sedangkan nilai matriks EFE sebesar 3,320 
menunjukkan bahwa Udaha Dange di Kabupaten Lueu Utara memiliki faktor 
eksternal tinggi, yaitu memanfaatkan peluang yang ada untuk menghindari ancaman. 
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Berdasarkan nilai matriks IFE dan EFE tersebut, didapatkan posisi 
persaingan berada pada pada kuadran II. Pada posisi tersebut, strategi yang terbaik 
dilakukan adalah strategi pertumbuhan. Dengan berbagai faktor yang ada, Usaha 
Dange di Kabupaten Luwu Utara perlu strategi yang praktis namun cukup efektif dan 
efisien.  Selanjutnya dengan menggunakan matriks SWOT akan dirumuskan strategi 
bagi para pelaku usaha dange.  
Analisis Matriks SWOT 
Analisis matriks SWOT merupakan alat pencocokan untuk membuat strategi 
dengan sistematis sehingga dihasilakn strategi yang tepat dan terukur. Terdapat empat 
tipe strategi dalam matriks SWOT, yakni strategi S-O, strategi WO, strategi S-T dan 
strategi W-T. Berikut strategi yang dihasilkan menggunakan matriks SWOT: 
Strategi S-O 
Strategi SO merupakan strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk 
memanfaatkan peluang eksternal. Adapun beberapa alternatif strategi SO yang 
dihasilkan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan Mutu dan Kapasitas Produksi  
2. Menambah modal produksi  
 3. Perluasan Wilayah Pemasaran 
 Strategi W-O 
Strategi WO merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan internal 
untuk dapat memanfaatkan peluang eksternal. Adapun beberapa alternatif strategi WO 
yang dihasilkan yaitu: membuat v ariasi produk, melakukan inovasi produk, 
peningkatan teknologi produksi dange, danmelakukan promosi secara meluas hingga 
luar wilayah tana Luwu melalui pameran, media massa, dll. 
Strategi S-T 
Strategi ST merupakan strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk 
menghindari pengaruh dan ancaman eksternal guna mendapatkan strategi 
pengembangan bagi usaha dange. Adapun beberapa alternatif strategi ST yang 
dihasilkan yaitu mengikutsertakan pelaku usaha dange pada Program Pengabdian 
Kepada Masyarat 
Strategi W-T 
Strategi WT merupakan strategi yang diarahkan untuk mengurangi  
kelemahan internal dan menghindari ancaman lingkungan guna mendapatkanm 
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strategi pengembangan bagi usaha dange. Adapun laternatif strategi WT yang 
dihasilkan yaitu pelatihan manajemen usaha  oleh pemerintah setempat.  
Strategi Pengembangan Usaha Dange (Implementasi Strategi) 
1. Peningkatan teknologi guna meningkatkan kapasitas , mutu dan variasi produk. 
Diperlukan teknologi berupa alat yang dapat mencetak dange dalam jumlah 
banyak dengan waktu relatif singkat agar proses produksi bisa berjalan secara efektif 
dan efisien. Selain itu akan menunjang variasi dari produk dange, variasi bias berupa 
variasi warna maupun bentuk. Variasi tersebut bertujuan untuk menghilangkan 
kejenuhan konsumen akan dange. Penggunaan teknologi ini tanpa menghilangkan cita 
rasa atau kualitas dange. Untuk implementasi pembuatan alat dapat dilakukan oleh 
Dinas Perindustrian dengan ahli/pakar desain produk untuk menciptakan alat 
pembuatan dange yang mampu meningkatkan kapasitas dan mutu dange. 
2. Melakukan Promosi produk dange melalui pameran guna memperluas wilayah 
pemasaran 
Strategi promosi untuk memperkenalkan suatu produk yaitu dengan 
mengikuti pameran. Untuk memperluas wilayah pemasaran produk dange, perlu turun 
serta pemerintah setempat dengan mengikut sertakan dalam kegiatan pameran baik 
tingkat lokal maupun tingkat nasional. Kegiatan pameran ini dapat memberikan 
keuntungan besar bagi pelaku dange. 
3. Mengikutsertakan pelaku usaha dange pada Program Pengabdian Kepada 
Masyarakat  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang wajib 
dipenuhi oleh dosen dan merupakan salah satu bentuk interaksi langsung antara dosen 
dengan masyarakat. Melalui pelatiham manajemen, pelaku usaha diberikan pelatihan 
manajemen SDM, manajemen produksi, manajemen pemasaran, strategi penetapan 
harga produk dan manajemen keuangan. Program pengabdian masyarakat ini dapat 
diwujudkan dengan adanya sinergitas antara pihak Universitas dan Pemerintah Luwu 
Utara (Dinas Perindustrian dan Dinas tenaga Kerja). 
4. Pelatihan Manajemen oleh Pemerintah Setempat bagi pelaku usaha dange  
Kendala yang dihadapi dalam pengembangan usaha adalah kurangnya 
pemahaman pelaku usaha dange dalam manajemen usaha, baik itu manajemen SDM, 
keuangan maupun pemasaran. Selama ini industri rumah tangga belum mampu 
melakukan penetapan harga dan pembuatan pembukuan, sehingga untuk pelatihan 
manajemen perlu difokuskan pada dua hal tersebut. Pelatihan manajemen ini 
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sebaiknya dilakukan secara kontinu serta perlu ada pendampingan agar hasil pelatihan 
yang diperoleh dalam pelatihan tersebut benar-benar bisa diterapkan oleh mereka. 
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